
DOKUMEN UJI KEMIRIPAN KARYA ILMIAH 
 
 

Identitas Karya Ilmiah yang Diuji: 

Judul Karya Ilmiah : Implementation of-Child Friendly Justice Principles 

in the Criminal Justice System: Preventing 

Secondary Victimization among Child Victims of 

Violence 

Penulis : Anggreany Haryani Putri (penulis pertama), Endang 

Hadirian  (Penulis kedua), Trias Saputra (Penulis 

ketiga) 

Jenis Karya Ilmiah : Jurnal Nasional terindeks SINTA 2 

Nama Jurnal/Penerbit : Greenation International Journal of Law dan Social 

Science (GIJLSS) 

Tahun Terbit/Submisi 2026 

Aplikasi Uji Kemiripan : Turnitin 

Tanggal Pemeriksaan : Senin, 06-Juli-2026 

Similarty Hasil : 9 % Overall Similarty 
 

 

No Perihal Keterangan 
 
1 Dokumen Penjelasan Protokol Uji 

Similarity 
Penjelasan mengenai Protokol Uji Similarity dan 
Penyataan Penulis 

2 Hasil Turnitin Overall Similarty Hasil Uji Similarity 

3 Daftar Sumber/Link yang di Exclude List Sumber/link yang dalam Uji Similarity 

4 Naskah karya ilmiah yang diuji. Artikel Ilmiah yang di Uji similarity 



 

1 Dokumen Penjelasan 
Protokol Uji Similarity 

Penjelasan mengenai 
Protokol Uji 
Similarity dan 
Penyataan Penulis 

 
 

No Perihal Keterangan 



DOKUMEN PENJELASAN PROTOKOL UJI SIMILARITY DAN 

PERNYATAAN PENULIS. 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Anggreany Haryani Putri 

NIDN  : 0319018502 

Institusi  : Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 

Program Studi  : Ilmu Hukum 

Dengan ini menyampaikan penjelasan bahwa karya ilmiah yang digunakan sebagai 

salah satu dokumen khusus karya ilmiah dalam pengusulan jabatan akademik Lektor Kepala 

telah dilakukan uji kemiripan menggunakan aplikasi Turnitin, dengan penjelasan berikut: 

A. Identitas Karya Ilmiah yang Diuji 
 

 
Judul Karya Ilmiah : Implementation of-Child Friendly Justice Principles in the 

Criminal Justice System: Preventing Secondary 

Victimization among Child Victims of Violence 

 

Jenis Karya Ilmiah  : Jurnal Nasional terindeks SINTA 2 

Nama Jurnal/Penerbit : Greenation International Journal of Law dan Social   

Science (GIJLSS) 

Tahun Terbit/Submisi : 2026 

Aplikasi Uji Kemiripan : Turnitin 

Tanggal Pemeriksaan : Senin, 6 Juli 2026 

 

Hasil Similarity Setelah Exclude : 9 % Overall Similarty  

Hasil Similarity Awal   : 14 % Overall Similarty 

 

 

 



B. Protokol Uji Similarity 

1. Uji kemiripan dilakukan menggunakan aplikasi Turnitin terhadap dokumen karya 

ilmiah berjudul Implementation of-Child Friendly Justice Principles in the Criminal 

Justice System: Preventing Secondary Victimization among Child Victims of Violence. 

Dokumen yang diuji merupakan naskah dalam format PDF. 

2. Pemeriksaan dilakukan untuk mengetahui tingkat kemiripan teks naskah dengan 

sumber-sumber yang terdapat dalam basis data Turnitin, termasuk sumber internet, 

publikasi ilmiah, dan dokumen lain yang tersimpan dalam repositori Turnitin. 

 

C. Pernyataan 

Saya menyatakan bahwa uji kemiripan karya ilmiah ini telah dilakukan menggunakan 

Turnitin sesuai prosedur yang berlaku. Setelah pengecualian terhadap bagian-bagian yang 

dapat dipertanggungjawabkan secara akademik, tingkat kemiripan akhir sebesar 9% dinilai 

masih dalam batas kewajaran akademik dan tidak menunjukkan indikasi plagiarisme 

substansial. Pernyataan ini dibuat untuk melengkapi persyaratan pengusulan jabatan 

akademik. 
 

 
Jakarta, 06 Juli 2026 
Pengusul, 
 
 
 
 
 
Anggreany Haryani Putri 
0319018502 



 
 
 
 
 
 
 
 

 

1 Hasil Turnitin Overall 
Similarty Hasil Uji Similarity mode off

 

No Perihal Keterangan 



 
 

Implementation+of+Child-
Friendly+Justice+Principles+in+the.docx 

by GIJLSS 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Submission date: 10-Jun-2026 03:21 PM (UTC+0900) 
Submission ID: 2994186773 
File  name:  Implementation_of_Child-Friendly_Justice_Principles_in_the.docx  (170.04K) 
Word count: 8679 
Character count: 57309 



1 
 
 
 
 
 
 
 

 
2 

 

 
10 

 
 
 
 
 
 
 

31 
 
 
 
 

 
10 

 
 

 
28 

 
2 

 
23 

 
 
 
 
 
 

 
26 

 
 
 
 

29 32 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
16 

26 



15 
 
 

 
12 

 

 

 
6 

 

 
42 

33 

8 3 

 
22 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
20 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

33 

18 

37 

39 

5 



 
 
 
 
 
 
 
 

 
2 

 
 
 
 
 

 
17 

 
 

 
4 

 
15 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
26 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
14 

18 
 

 
19 

 
29 

 
 
 
 
 

 
13 

 

19 



41 

 
8 

 
 
 
 
 

2 
 

 
24 

 
44 

 

 
8 

 
 
 
 
 

 
14 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
4 

 
28 

 
 

 
11 

 
10 

 

43 

11 



 
 
 
 

 
30 

 

 

 
 

 
2 

 

 
 
 
 

27 
 
 
 
 
 

35 
 
 
 
 
 
 
 

 
44 

 
 
 
 
 
 
 

 
36 

25 

21 

7 



1 
 
 
 
 
 

 
8 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
7 

 

 
37 

 

 

 

 
34 

 
9 

41 

3 



34 
 
 
 
 
 
 

 
38 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

24 
 
 

 
9 

 
 

 
36 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
4 

 

 
29 

 
7 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
40 

 

 
10 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

38 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
32 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
9 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
5 



 
5 

 

 
14 

 
 

 
18 

42 

 
33 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
43 

 
 
 
 
 

 
9 

 
15 



1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
17 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
19 

 
 
 
 
 

 
7 

 
 

 
5 



3 



 



 



 



Implementation+of+Child-Friendly+Justice+Principles+in+the.docx 
ORIGINALITY REPORT 

14% 
SIMILARITY INDEX 

13% 
INTERNET SOURCES 

11% 
PUBLICATIONS 

 

7% 
STUDENT PAPERS 

 
 

PRIMARY SOURCES 

Submitted to Saginaw Valley State University 
Student Paper 

 

cdn.juris.id 
Internet Source 

 

repository.unida.ac.id 
Internet Source 

 

ajee-journal.com 
Internet Source 

 

scholar.ufs.ac.za 
Internet Source 

 

parlinfo.aph.gov.au 
Internet Source 

 

revista.domhelder.edu.br 
Internet Source 

 

www.ipjj.org 
Internet Source 

 

journal.unnes.ac.id 
Internet Source 

 

dspace.uii.ac.id 
Internet Source 

 

Submitted to Sriwijaya University 
Student Paper 

 

jurnal.uinsu.ac.id 
Internet Source 

 

www.coursehero.com 
Internet Source 

 

ppdb.mk.gov.lv 
Internet Source 

 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 



www.journals.unihaz.ac.id 
Internet Source 

15 



 

content.yudu.com 
Internet Source 

 

Hanafi Hanafi. "Legal Protection Instruments and Fulfilment of Children's Rights as Vict 
of Domestic Violence Within National Regulations in Indonesia", International Journal o 
Law, Environment, and Natural Resources, 2025 
Publication 

books.ceapublishing.hu 
Internet Source 

 

vdoc.pub 
Internet Source 

 

Freean Gabriel Sihombing, Martono Anggusti, Meli Hertati Gultom. "Legal Protection fo 
Children as Victims of Human Trafficking (Study of Decision Number 
98/Pid.Sus/2020/Pn.Kot)", Journal of Legal and Cultural Analytics, 2025 
Publication 

portalcris.vdu.lt 
Internet Source 

 

juna.nusantarajournal.com 
Internet Source 

 

researchfrontiers.id 
Internet Source 

 

www.ijfmr.com 
Internet Source 

 

etd.umy.ac.id 
Internet Source 

Daud Rismana, Ali Maskur, Rifi Maria Laila Fitri Permonoputri, Hariyanto Hariyanto, Ha 
Salamah Salsabila Hariz. "The Legal Effectiveness of Juvenile Diversion: A Study of the 
Indonesian Juvenile Justice System", Khazanah Hukum, 2025 
Publication 

journal.bacaanmedia.id 
Internet Source 

 

journal.pubmedia.id 
Internet Source 

 

"Children's Rights in Central and Eastern Europe", Springer Science and Business Medi 
LLC, 2025 
Publication 

Submitted to Milton High School 
Student Paper 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 



 

Submitted to Purdue University 
Student Paper 

 

teise.org 
Internet Source 

 

"The United Nations Convention on the Rights of the Child", Walter de Gruyter GmbH, 
2017 
Publication 

Alief Abdul Haris, Siti Afiyah, Moh. Hudi, Ahmad Munir. "Juvenile Criminal Handling in 
Indonesia: A Review Through Gustav Radbruch’s Legal Purpose Theory", AL-MANHAJ: 
Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam, 2026 
Publication 

Deny Haspada, Juli Asril, Ryan Faisal, Ade Rizki Saputra, Siti Handayani Herdiyanti, Mira 
Gunati, Songgi Mardiansah. "Position of Electronic Agreements (E-Contract) in Emaster 
Online Arisan as Evidence in Civil Procedure Law", Jurnal Multidisiplin Madani, 2025 
Publication 

Galieh Damayanti, Afrizal Mukti Wibowo. "Combating sexual violence through local 
governance: A socio-legal study on prevention policies in Malang Raya", Multidisciplina 
Science Journal, 2026 
Publication 

ebin.pub 
Internet Source 

 

Putri Alifia Rawung, Prahasti Suyaman. "Obstacles Faced by DP3A in Providing Legal 
Protection for Child Molestation Victims", International Journal of Law Analytics, 2024 
Publication 

www.amguricollege.com 
Internet Source 

 

Submitted to University of Leicester 
Student Paper 

 

journal-vjhr.sk 
Internet Source 

 

uwcscholar.uwc.ac.za:8443 
Internet Source 

www.grafiati.com 
Internet Source 

 

journal.uinsgd.ac.id 
 

 
Internet Source 

31 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

40 

41 

42 

43 

44 



 



Page 1 of 21 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3607050063 

Page 1 of 21 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3607050063 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 
 

2. Hasil Turnitin setelah di  Hasil Similarity Setelah Exclude  

 Exculde     di ubah on 

No Perihal Keterangan 



Page 1 of 21 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3607050063 

Page 1 of 21 - Cover Page Submission ID trn:oid:::1:3607050063 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Layanan Perpustakaan Ubhara Jaya 
Implementation of Child-Friendly Justice Principles in the 
Criminal Justice System: Preventing Secondary Victimization … 

 Anggreany Haryani Putri-0319018502 

 July 2026 

 Universitas Bhayangkara Jakarta Raya 
 
 

 
Document Details 
 
Submission ID 

trn:oid:::1:3607050063 

Submission Date 

Jul 6, 2026, 3:54 PM GMT+7 

 
Download Date 

Jul 6, 2026, 3:58 PM GMT+7 

 
File Name 

Implementation_of_Child-Friendly_Justice_Principles_in_the_-_Anggreany_Haryani_Putri.docx 
 
File Size 

165.0 KB 

 
16 Pages 

 
8,361 Words 

 
54,822 Characters 



Page 2 of 57 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3607050063 

Page 2 of 57 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3607050063 

 

 

9% Overall Similarity 
The combined total of all matches, including overlapping sources, for each database. 
 

Filtered from the Report 
 Bibliography 

 Quoted Text 

 Cited Text 

 Small Matches (less than 10 words) 
 
 

Match Groups 

 44 Not Cited or Quoted 9% 
Matches with neither in-text citation nor quotation marks 

 0 Missing Quotations 0% 
Matches that are still very similar to source material 

 0 Missing Citation 0% 
Matches that have quotation marks, but no in-text citation 

 0 Cited and Quoted 0% 
Matches with in-text citation present, but no quotation marks 

Top Sources 
 
7% Internet sources 

6% Publications 

5%  Submitted works (Student Papers) 

 
Integrity Flags 
0 Integrity Flags for Review 

No suspicious text manipulations found. 

 

 
 

 



Page 3 of 57 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3607050063 

Page 3 of 57 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3607050063 

 

 

Match Groups 

 44 Not Cited or Quoted 9% 
Matches with neither in-text citation nor quotation marks 

 0 Missing Quotations 0% 
Matches that are still very similar to source material 

 0 Missing Citation 0% 
Matches that have quotation marks, but no in-text citation 

 0 Cited and Quoted 0% 
Matches with in-text citation present, but no quotation marks 

Top Sources 
 
7% Internet sources 

6% Publications 

5%  Submitted works (Student Papers) 

 

 
Top Sources 
The sources with the highest number of matches within the submission. Overlapping sources will not be displayed. 
 

repository.unida.ac.id <1% 
 

 

jurnal.uinsu.ac.id <1% 
 

 

Sriwijaya University <1% 
 

 

Freean Gabriel Sihombing, Martono Anggusti, Meli Hertati Gultom. "Legal Protect… <1% 
 

 

dspace.onua.edu.ua <1% 
 

 

www.coursehero.com <1% 
 

 

www.ijfmr.com <1% 
 

 

etd.umy.ac.id <1% 
 

 

www.ipjj.org <1% 
 

 

journal.bacaanmedia.id <1% 
 

 Internet 

 Internet 

 papers 

 Publication 

 Internet 

 Internet 

 Internet 

 Internet 

 Internet 

 Internet 



Page 4 of 57 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3607050063 

Page 4 of 57 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3607050063 

 

 

 

  
www.yumpu.com <1% 
 

 

Deny Haspada, Juli Asril, Ryan Faisal, Ade Rizki Saputra, Siti Handayani Herdiyan… <1% 
 

 

Robert Kennedy College <1% 
 

 

www.amguricollege.com <1% 
 

 

University of Leicester <1% 
 

 

researchfrontiers.id <1% 
 

 

Jamilah Rizka, Mhd. Yadi Harahap, Nurcahaya. "Legal Protection of Biological Chi… <1% 
 

 

Kenyatta University <1% 
 

 

Mutiara Aprilia Putri Sela, Winda Fitri, Rufinus Hotmaulana Hutauruk. "Protection… <1% 
 

 

Raodiah Raodiah, Dian Eka Kusuma Wardani, Nurmiati Muhiddin, Princess Alyssa … <1% 
 

 

Universitas International Batam <1% 
 

 

University of Hong Kong <1% 
 

 

journals.usm.ac.id <1% 
 

 

FAKULTAS HUKUM <1% 
 

11 Internet 

 Publication 

 papers 

 Internet 

 papers 

 Internet 

 Publication 

 papers 

 Publication 

 Publication 

 papers 

 papers 

 Internet 

 papers 



Page 5 of 57 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3607050063 

Page 5 of 57 - Integrity Overview Submission ID trn:oid:::1:3607050063 

 

 

 

  
interoperabilitas.perpusnas.go.id <1% 
 

 

"Fundamentals of Forensic Victimology", Springer Science and Business Media LL… <1% 
 

 

Laras Winarsih, Lailasari Ekaningsih, Idul Hanzah Alid, Wafda Vivid Izziyana. "Effe… <1% 
 

 

jurnal.vifada.id <1% 
 

 

www.journals.unihaz.ac.id <1% 
 

 

Angela M. Kaufman-Parks, Christian Williams. "Chapter 10 “But He’s Your Husban… <1% 
 

 

Galieh Damayanti, Afrizal Mukti Wibowo. "Combating sexual violence through loc… <1% 
 

 

Yufiyandini Adiningsih, Gialdah Tapiansari Batubara. "The Paradox of Implementi… <1% 
 

 

books.ceapublishing.hu <1% 
 

 

ecpat.org <1% 
 

 

journal.pubmedia.id <1% 
 

 

jurnal.dharmawangsa.ac.id <1% 
 

 

yurisdiksi.unmerbaya.ac.id <1% 

25 Internet 

 Publication 

 Publication 

 Internet 

 Internet 

 Publication 

 Publication 

 Publication 

 Internet 

 Internet 

 Internet 

 Internet 

 Internet 



Page 6 of 57 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3607050063 

Page 6 of 57 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3607050063 

 

 

and 
oriented toward the best interests of the child. This 

Constitutionally, Article 28B paragraph (2) of the 1945 
Constitution of the Republic of Indonesia that every child has the right to survival, 
growth and development, and protection from violence and discrimination. This 

35 of 2014 Child Protection. Article 59 stipulates that 
the government, regional governments, and other state institutions are to 
provide special protection to children 

Article 
3(1) of the CRC provides that in all actions concerning children, the best interests of the child 
shall be a primary consideration. 

Convention on the Rights of the Child (CRC) recognizes children as rights holders 
entitled to protection and 

a shift in the criminal from an 
offender-oriented approach a victim-oriented approach 

children in conflict with the law are entitled to legal and 
assistance, and 

the rights and of victims. the of the criminal justice 
system 

INTRODUCTION 
Children occupy a strategic position in national development, the of 

the state's ability to and impose 
sanctions on offenders, 

entitled to the protection and care for their well-being. 

 
as quality the 

younger generation determines the sustainability of a country's social, economic, and legal 
systems in the future. Therefore, child protection constitutes a state responsibility that is not 
only moral in nature but also legal. 

constitutional 
guarantee demonstrates that child protection forms an integral part of the fulfillment of human 
rights, which the state is obligated to uphold. This commitment is consistent with the 

, which 
respect for their dignity. The United Nations (1989) affirms that every 

child is 
 

The Committee on the Rights of the Child (2013) explains 
that the principle of the best interests of the child serves not only as a general principle of child 
protection but also as a substantive right, an interpretative legal principle, and a procedural rule 
that must be applied in all decisions affecting children. Accordingly, child protection should 
not be understood solely as a state obligation to prevent violations of children's rights, but also 
as a responsibility to ensure that all policies and actions concerning children are guided by 

constitutional and international 
commitment, however, stands against an empirical reality that remains alarming. The National 
Survey on Life Experiences of Children and Adolescents (SNPHAR), jointly conducted by the 
Ministry of Women's Empowerment and Child Protection (Kemen PPPA) and Statistics 
Indonesia (BPS) in 2024, found that 50.78 percent of children aged 13–17 years in Indonesia 
had experienced at least one form of violence during their lifetime (Kemen PPPA, 2024). This 
figure indicates that, statistically, one in every two Indonesian children has been exposed to 
violence, a condition that places the constitutional guarantee of protection from violence under 
serious strain. 

Within the Indonesian legal system, the principle of child protection is implemented 
through Law Number on paragraph (1) 

obligated 
in vulnerable situations, including child victims of 

criminal offenses and violence. Furthermore, Article 59A provides that such special protection 
shall be carried out through prompt intervention, psychosocial assistance, social support, and 

protection and assistance at every stage of judicial proceedings. In addition, Article 64 
guarantees that humane treatment, 

social  protection from stigma discrimination, and the fulfillment of their rights 
throughout the legal process. Fitriani (2016) argues that the fulfillment of children's rights is 

not solely the responsibility of the state but also requires the active involvement of families and 
communities to ensure children's optimal growth and development. These provisions 
demonstrate that the protection of child victims of violence is not merely oriented toward the 

punishment of offenders but also toward the comprehensive protection and recovery of victims. 
From the perspective of modern criminal law, crime victims are no longer viewed merely 

as sources of evidence in the process of proving criminal offenses, but rather as legal subjects 
entitled to protection, recovery, and access to justice. Developments in victimological 
scholarship have demonstrated orientation of justice systems 

that places greater emphasis on 
effectiveness 
detect criminal conduct 

but also by its capacity to provide effective protection for victims. In 

1 

2 

4 

6 33 

14 

19 

21 

26 

32 

29 

is measured not only by 
Consequently, interests 

toward 

central 

Furthermore, necessary 

affirms 
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violence against children the 
of in the criminal justice system 

is regulated by Law Number 11 of 2012 the Juvenile Criminal Justice System. 

the context of child victims of violence, such protection requires special consideration, as 
children constitute a vulnerable group that requires treatment different from that afforded to 
adult victims. The involvement of children in criminal proceedings is often unavoidable 
because their testimony frequently serves as crucial evidence in establishing criminal liability. 
Nevertheless, legal procedures that fail to take into account the circumstances and needs of 
children may result in additional harm to victims. Therefore, modern criminal law requires 
protective mechanisms capable of ensuring respect for children's rights throughout the criminal 
justice process. 

Despite the existence of comprehensive national and international legal frameworks for 
child protection, violence against children remains a persistent problem. This condition reflects 
a gap between the protection guaranteed by law and the protection actually experienced by 
child victims. The World Health Organization (2022) reports that exposure to violence during 
childhood is associated with an increased risk of mental health disorders, social adjustment 
difficulties, risk-taking behaviors, and various psychosocial problems later in life. These 
findings are supported by Finkelhor et al. (2020), who found that childhood exposure to 
violence has long-term consequences for psychological well-being, interpersonal relationships, 
and overall quality of life. These global findings are mirrored in the national context. Data from 
the Online Information System for the Protection of Women and Children (SIMFONI-PPA), 
managed by Kemen PPPA, recorded 19,628 cases of violence against children in 2024 alone, 
affecting 21,648 child victims (Kemen PPPA, 2025). This figure represents a continuing 
upward trend from 14,446 cases in 2021, 16,106 cases in 2022, and 18,175 cases in 2023, 
indicating that the problem has not subsided despite the existing regulatory framework. A 
similar pattern is reflected in the annual report of the Indonesian Commission for Child 
Protection (KPAI), which received 2,057 complaints of child-rights violations throughout 
2024. Cases related to family care and parenting disputes were the most frequently reported 
category (1,097 cases), followed by sexual violence against children (265 cases) and physical 
or psychological abuse (240 cases). Notably, the majority of perpetrators identified in these 
cases were the victims’ own biological parents, with fathers implicated in 259 cases and 
mothers in 173 cases (KPAI, 2025). These figures demonstrate that, in the Indonesian context, 
violence against children is not an isolated phenomenon but a recurring pattern most often 
occurring within the family environment that the law is specifically designed to protect. Such 
impacts indicate that violence against children should not be regarded solely as a matter of 
criminality, but also as an issue of child rights protection and public welfare. Accordingly, the 
protection of child victims of violence cannot be limited to the prosecution and punishment of 
offenders; it must also encompass measures that ensure the comprehensive recovery of victims. 
The recovery process is further influenced by the quality of caregiving environments and the 
sense of psychological security provided within the family. A supportive family environment 
serves as a protective factor that helps children cope with traumatic experiences and facilitates 
post-violence recovery (Pertiwi, Muminin, & Saputra, 2026). 

Another consequence of the high prevalence of  is increasing 
involvement children as victims or witnesses of criminal 
offenses. In criminal proceedings, victims' testimonies frequently constitute important evidence 
for establishing the facts of a case and determining the offender's criminal responsibility. As a 
result, child victims are often required to participate in various stages of the legal process, 
including investigation, prosecution, and trial. While such involvement forms an essential part 
of law enforcement and the search for material truth, it may simultaneously place children in 
vulnerable situations when legal procedures fail to consider their psychological condition and 
special needs as victims. 

Under Indonesian positive law, the protection of child victims within criminal 
proceedings on 

11 

23 
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the United Nations Office on Drugs and Crime 
the of 

with the principle of the best interests of the child both 
national and 

The Council of Europe child- 
friendly justice as a justice system guarantees respect 

Article 90 grants child victims and child witnesses the right to receive medical rehabilitation, 
social rehabilitation, security protection, and access to information regarding the progress of 
their cases. This provision demonstrates that the criminal justice system functions not only as 
a mechanism for enforcing criminal liability against offenders but also as an instrument for 
protecting victims. Nevertheless, numerous studies have shown that victim-insensitive 
procedures may generate significant psychological distress. Goodman-Brown et al. (2003) 
explain that investigative and examination procedures that fail to consider the victim's 
condition may exacerbate the trauma experienced by child victims. Similarly, Campbell (2005) 
found that victims' interactions with legal institutions significantly influence their 
psychological recovery. This situation creates a paradox within the criminal justice system, 
whereby mechanisms intended to provide protection may instead become sources of additional 
suffering for victims. 

In victimological scholarship, this phenomenon is commonly referred to as secondary 
victimization. Orth (2002) defines secondary victimization as the additional suffering 
experienced by victims as a result of institutional responses following the commission of a 
criminal offense. Walklate (2018) argues that victims’ experiences are determined not only by 
the crime itself but also by how they are treated throughout the legal process. Similarly, 
Wemmers (2018) emphasizes that judicial procedures that fail to respond sensitively to victims’ 
needs may aggravate trauma and impede recovery. In the context of child victims of violence, 
this risk is even greater because children have limited capacity to understand complex legal 
proceedings and different levels of ability to cope with the pressures associated with criminal 
justice processes. 

Van Niekerk and Coetzee (2020) found that child victims constitute a particularly 
vulnerable group about secondary victimization due to legal procedures that require them to 
repeatedly recount their experiences of violence. Forms of secondary victimization may include 
repeated interviews, victim-blaming questions, unnecessary confrontation with offenders, 
disclosure of victims’ identities, delays in legal proceedings, and treatment that is insensitive 
to victims’ psychological conditions. 

Therefore, the prevention of secondary victimization constitutes an integral component 
of legal protection for child victims within the criminal justice system, as failure to address it 
may directly conflict recognized in 

international legal instruments. As a response to these concerns, the concept of 
child-friendly justice has emerged, positioning children as rights holders who are entitled to 
special protection throughout legal proceedings. (2011) defines 

that for children's rights while taking into 
account their age, maturity, needs, and psychological condition. A child-friendly justice system 
must ensure effective access to justice, protection from discrimination, meaningful 
participation in proceedings affecting them, and protection from re-victimization. 

A child-centered protective approach is also consistent with social control theory and 
restorative approaches, which emphasize the importance of social support in preventing deviant 
behavior and strengthening children's reintegration into society (Pertiwi & Saimima, 2022). 
Consistent with this principle, the Committee on the Rights of the Child (2009) affirms that 
every child capable of forming their own views has the right to express those views freely in 
all matters affecting them, and that such views must be given due weight according to the child's 
age and maturity. Furthermore, (2009) 
explains that protection child victims may be enhanced through interview techniques 
that minimize repeated questioning, professional assistance throughout legal proceedings, 
protection of victims’ identities, the use of child-friendly interview facilities, and procedures 
tailored to children's specific needs. 

11 

20 

22 
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Law Number 11 of 2012 on the Juvenile Criminal Justice System. 
requires to 

METHOD 
This study employs normative legal research aimed at analyzing the 

of justice 
Normative legal 

between the 
legal framework and its implementation. These the 
of 

the best interests of the child to 
in children. 

the criminal justice system, the impact of secondary and 
the of 

the effectiveness of depends not only on the 
existence of legal norms but also on 

the implementation of 
justice principles the criminal justice system to 

Within the Indonesian legal system, the principles of child-friendly justice have been 
incorporated into Article 18 

law enforcement officials  prioritize  and promote a 
family-oriented atmosphere  handling cases involving Together, these provisions 
operationalize child-friendly justice principles within Indonesia's formal legal framework. 

Nevertheless, the implementation of these principles continues to face significant 
challenges. Fitriani (2016) notes that child protection in practice is often hindered by limited 

supporting facilities, inadequate inter-agency coordination, and the suboptimal implementation 
of child protection policies. Moreover, the uneven availability of child-friendly interview 
facilities, the shortage of professional support personnel, and variations in the capacity of law 
enforcement officials to handle cases involving children reveal a gap normative 

practical conditions indicate that existence 
legal regulations alone does not automatically guarantee effective protection for child 

victims of violence throughout criminal proceedings. 
Previous studies have extensively examined the protection of child victims of violence, 

children's rights within victimization, 
implementation child-friendly justice. Van Niekerk and Coetzee (2020), for example, 

explored various forms of secondary victimization experienced by child victims during 
criminal proceedings. Likewise, the Council of Europe (2011) and the Committee on the Rights 
of the Child (2009) emphasized the importance of implementing child-friendly justice 
principles to safeguard children's rights throughout legal processes. However, studies that 
specifically analyze the implementation of child-friendly justice as a mechanism for preventing 
secondary victimization among child victims of violence within the Indonesian criminal justice 
system remain limited. Most existing research addresses these two concepts separately, leaving 
insufficient analysis of the relationship between the implementation of child-friendly justice 
and efforts to prevent secondary victimization within an integrated analytical framework. The 
novelty of this study lies in reconceptualizing child-friendly justice not merely as a general 
child-protection principle, but as a preventive legal framework for reducing the risk of 
secondary victimization among child victims of violence. Unlike previous studies that 
primarily discuss child-friendly justice and secondary victimization as separate issues, this 
study integrates both concepts within a single analytical framework to examine how child-
friendly justice safeguards function throughout the criminal justice process. Furthermore, this 
study contributes to the literature by assessing the consistency between international child-
friendly justice standards and Indonesian legal regulations, while identifying specific 
procedural safeguards that support a victim-centered approach to the protection and recovery 
of child victims. 

This gap in the literature highlights the need for a more comprehensive examination of 
how child-friendly justice principles, as incorporated into national legal instruments, are 
implemented within the criminal justice system and the extent to which their implementation 
provides protection against secondary victimization for child victims of violence. Such an 
analysis is important because legal protection 

their capacity to provide tangible safeguards for victims. 
Based on this research gap, the present study aims to analyze  child-
friendly within Indonesian and identify their 
contribution to preventing secondary victimization among child victims of violence. 

 
a method 

implementation child-friendly principles within the criminal justice system as a 
means of preventing secondary victimization among child victims of violence. 
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research because the focus of the study lies in examining legal norms, legal 
principles, and concepts related to the 

the Convention on the Rights of the Child 
the Guidelines of the Committee of Ministers of the Council of Europe on Child-Friendly 

Justice. 

of the Republic of Indonesia, Law Number 35 
of on Law Number 11 of 2012 on the Juvenile Criminal Justice System, 

The study relies exclusively on secondary data consisting of primary, secondary, and 
tertiary legal materials. Primary legal materials include legislation 

Tertiary legal materials include 
legal dictionaries, encyclopedias, and other reference sources support 
of legal concepts and terminology. This 

study adopts a statutory approach and a conceptual approach. The statutory 
approach is to legal instruments 

and the of the best interests of the child the 
of This is the 

in Law Number 35 of 2014 and Law Number 11 of 2012; 

and international legal 
instruments relating to child and justice legal 
materials 

Meanwhile, the conceptual 
approach is to analyze the concepts of 

principle 

is appropriate 
child protection doctrines, victim protection within 

criminal justice system. According to Marzuki (2021), normative legal research views law as 
a set of norms and rules governing human conduct, with its primary object of analysis being 
legislation, legal principles, and legal doctrines. Similarly, Ibrahim (2019) argues that 
normative legal research seeks to identify legal arguments, legal principles, and legal concepts 
that provide a foundation for addressing the legal issues under examination. 

This both 
employed examine governing child protection and the criminal 

justice system, including the 1945 Constitution 
2014 Child Protection, 

and relevant international legal instruments such as 
and 

According to Marzuki (2021), the statutory approach involves a systematic 
examination of all legal regulations relevant to the legal issue under study to assess the 
consistency and coherence of the applicable legal framework. 

utilized child-friendly justice, secondary victimization, 
victim protection, as theoretical foundation 

the research. approach essential for understanding meaning, scope, and 
interrelationship of concepts developed within legal scholarship and child protection studies 
(Ibrahim, 2019). 

consist of books, national and international journal articles, previous research 
findings, reports issued by governmental institutions and international organizations, as well as 
other scholarly publications relevant to the research topic. 

used to the interpretation 
classification of legal materials is consistent with the 

framework proposed by Soekanto and Mamudji (2018), who distinguish legal research sources 
according to their function and level of authority in providing legal information. 

Data were collected through library research a data collection technique within normative 
legal research by identifying, compiling, and reviewing legal materials and scholarly literature 
relevant to the focus of the study. The collected materials were subsequently classified 
according to key themes, namely the protection of child victims of violence, secondary 
victimization, and the implementation of child-friendly justice principles within the criminal 
justice system. 

The data were analyzed qualitatively using a descriptive-analytical method. According 
to Soekanto and Mamudji (2018), qualitative analysis in normative legal research involves 
interpreting and correlating legal provisions, doctrines, and scholarly opinions to obtain a 
comprehensive understanding of the legal issue under investigation. The analysis was 
conducted through the identification of relevant legal norms, legal interpretation, comparison 
of national and international legal instruments, and evaluation of previous studies concerning 
the protection of child victims of violence. 

Concretely, interpretation followed Marzuki's (2021) three techniques: grammatical 
interpretation to fix the literal meaning of key terms such as special protection and secondary 
victimization as worded systematic 
interpretation to read related articles together, for example, Article 59A on special protection 
alongside Article 90 on the rights of child victims and witnesses to test whether they form a 
coherent protective framework; and teleological interpretation to assess whether each 
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Law Number 11 of 2012 on the 
Juvenile Criminal Justice System and Law Number 35 of 2014 on Child Protection. 

United Nations Office 
on Drugs and Crime (2009) to justice, 

provision's practical application fulfills its underlying purpose of preventing harm to children 
during criminal proceedings. Comparison followed Zweigert and Kötz's (1998) functional 
approach, which compares provisions by the protective function they serve rather than their 
formal wording. National provisions under Law Number 11 of 2012 were checked against five 
functional indicators drawn from the Council of Europe (2011) and the 

: access  protection from repeated questioning, child-
friendly interview facilities, professional psychosocial assistance, and identity protection, to 
determine whether an equivalent safeguard exists in Indonesian law and whether it serves the 
same protective function. Evaluation then assessed the gap between these provisions and their 
documented implementation, drawing on prior studies and government reports (e.g., Fitriani, 
2016; Van Niekerk & Coetzee, 2020), to distinguish weaknesses rooted in the legal framework 
itself from those caused by inconsistent enforcement a distinction that subsequently informed 
the study's recommendations and the identification of child-friendly justice's contribution to 
preventing secondary victimization among child victims of violence. 

RESULTS AND DISCUSSION 
Implementation of Child-Friendly Justice Principles within the Indonesian Criminal 
Justice System 

The principle of child-friendly justice represents an approach that positions children as 
rights holders entitled to special protection throughout legal proceedings. This concept emerged 
from the recognition that children possess distinct needs and vulnerabilities compared to adults 
and therefore require special treatment at every stage of the justice process. The approach 
emphasizes respect for children's dignity, meaningful participation, protection of privacy, and 
the fulfillment of children's rights when interacting with legal institutions. Kilkelly and Pleysier 
(2023) explain that child-friendly justice is an approach that places children's rights, 
participation, and best interests at the center of all stages of judicial proceedings. 

Within the Indonesian context, the principles of child-friendly justice have been 
incorporated into various legal instruments, particularly 

These 
regulations establish various forms of protection for children involved in legal proceedings, 
including child victims of criminal offenses. Aprilianda et al. (2025) argue that the development 
of child law in Indonesia reflects a gradual shift from an offender-oriented approach toward 
one that places greater emphasis on the rights and interests of child victims within the justice 
process. 

Table 1. Principles of Child-Friendly Justice 
 

Best interests 
of the child 

 
Child partici- 

Law No. 35 of 2014 and Law 
No. 11 of 2012 

Serves as the primary basis 
for the treatment of child 
victims 
Children are provided op- 

Lack of uniform imple-
mentation standards 

Children's views are not al- 

pation Law No. 11 of 2012 portunities to express their 
views 

ways given primary con-
sideration 

Privacy pro-
tection 
Assistance 

Law No. 35 of 2014 Publication of children's 
identities is prohibited 
Assistance provided by par- 

Cases of identity disclo-
sure continue to occur 
Limited availability of 

and support Law No. 11 of 2012 ents, social workers, or psy-
chologists 

professional support per-
sonnel 

Child-friendly 
interviews 

Juvenile Criminal Justice Sys-
tem Law and related technical 
regulations 

 
Available in certain regions Uneven implementation 

across Indonesia 

Principle Legal Basis Current Implementation Implementation Gap 

1 
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Source: Processed research data, 2026. 
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despite the existence of 
comprehensive legal protections, significant gaps remain the of 

that the effectiveness of depends not only 
on the existence of legal but also on the of 

Regional Technical Implementation Units for 
Women and Protection (UPTD PPA) 

Table 1 demonstrates that Indonesia has normatively adopted various child-friendly 
justice principles within its criminal justice system. These legal provisions reflect the state's 
commitment to ensuring protection for children involved in legal proceedings, including child 
victims of criminal offenses. However, Nugraha et al. (2025) indicate that although the legal 
framework governing child protection is relatively comprehensive, the practical 
implementation of child protection principles continues to face significant challenges, resulting 
in the incomplete realization of the intended protective objectives. 

The findings further reveal that the implementation of child-friendly justice principles 
remains suboptimal. One of the principal challenges is the unequal availability of child-friendly 
interview and examination facilities across different regions. Such facilities constitute an 
essential prerequisite for creating a safe and supportive environment for child victims 
participating in legal proceedings. Furthermore, disparities remain in the capacity and 
competence of law enforcement officials responsible for handling cases involving child victims 
of violence. Pinandito and Sugiharto (2023) found that institutional capacity and the quality of 
implementation are among the most significant factors influencing the effectiveness of child 
protection within the justice system. Recent evidence from Indonesia further illustrates these 
implementation challenges. Sualang et al. (2026) reported that child victims of sexual violence 
may still experience repeated examinations during the legal process, which can increase the 
risk of re-victimization and psychological distress. The study also highlights continuing 
challenges in providing adequate psychological assistance and victim-centered protection 
throughout criminal proceedings. These findings demonstrate that, 

between normative framework 
child-friendly justice and its implementation in practice. These implementation gaps are 
inseparable from the institutional capacity of the officers tasked with enforcing them. Women 
police officers (Polwan), who staff the Women and Children Service Units (Unit PPA) 
responsible for handling child victims, constitute only around 3 percent of Indonesia's police 
force, well below the minimum of two Polwan per sub-district police station (Polsek) 
recommended by the House of Representatives' Commission VIII (2023). This shortage is most 
acute outside Java: KPAI (2026) found that 

Child remain unevenly distributed, with clinical 
psychologists particularly scarce in eastern regions such as Papua, leaving many child victims 
without access to professional psychosocial assistance regardless of what the law guarantees 
on paper. A case handled by Polda Metro Jaya and KPAI in May 2024, involving a toddler 
sexually exploited on video by a family member, illustrates how this capacity gap plays out in 
practice: although officers acted swiftly once the case surfaced through cyber patrol, KPAI's 
public appeal that media outlets withhold the victim's identity points to a recurring weakness 
legal protection of victims' identity under Article 64 of Law Number 35 of 2014 depends on 
cooperation from actors outside the criminal justice system that investigators have limited 
capacity to enforce. The 2024 elevation of the police's PPA unit into a full directorate 
(Direktorat PPA-PPO) under Bareskrim Polri signals institutional recognition of this capacity 
problem, but its effectiveness at the resort and sub-district level, where most child victims first 
encounter the system, remains untested. 

These findings suggest that the primary obstacles to implementing child friendly justice 
in Indonesia are not regulatory in nature but rather relate to institutional capacity and supporting 
resources. This indicates child protection 

norms ability justice institutions to translate those 
norms into practices that genuinely respond to children's needs. Lubis (2025) argues that the 
success of the juvenile justice system is strongly influenced by institutional capacity, inter-
agency coordination, and the ability of law enforcement personnel to apply approaches that 
prioritize the best interests of the child. 
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secondary victimization refers to the additional harm 
experienced by victims as a result of the criminal 

Another challenge concerns the limited availability of professional support personnel, 
including psychologists, social workers, and victim advocates with specialized expertise in 
handling child victims. As a result, not all child victims receive adequate psychosocial 
assistance throughout legal proceedings. In addition, evidentiary considerations continue to 
dominate criminal proceedings, often outweighing approaches focused on victim recovery and 
protection. Aprilianda (2025) notes that the Indonesian juvenile justice system still requires 
stronger mechanisms that enable the voices and experiences of victims to receive greater 
consideration during judicial proceedings. This condition suggests that strengthening the 
implementation of child-friendly justice should involve not only regulatory improvements but 
also a broader paradigm shift toward a justice system that prioritizes the protection and recovery 
of child victims. Chandra (2023) further explains that restorative approaches within the juvenile 
justice system can reinforce victim protection and recovery while maintaining the objectives of 
criminal law enforcement. 

 
The Role of Child-Friendly Justice in Preventing Secondary Victimization among Child 
Victims of Violence 

From a victimological perspective, 
responses received after   commission of a 

offense, whether from the social environment or from institutions responsible for handling the 
case. In the context of child victims of violence, secondary victimization may occur when legal 
processes that are intended to provide protection instead generate new psychological distress 
for victims. Such circumstances may arise through repeated interviews, treatment that is 
insensitive to the condition of the child, or inadequate protection of the victim’s psychological 
needs throughout legal proceedings. Aprilianda et al. (2025) argue that the protection of child 
victims extends beyond law enforcement measures against offenders and includes efforts to 
prevent secondary harms that may worsen victims’ conditions during the justice process. 

 
Table 2. Forms of Secondary Victimization 

 
Repeated interviews Children are required to recount their experi- 

ences at multiple stages of proceedings 

Victim blaming Questions or statements that imply responsi- 
bility on the part of the victim 

Re-traumatization 
 

Feelings of shame and guilt 

Confrontation with the of-
fender 

Direct encounters with or exposure to the of-
fender during proceedings Fear and anxiety 

Delayed legal proceedings Prolonged case processing Long-term stress 
Lack of professional sup-
port 

Insufficient psychological and social assis-
tance Obstacles to recovery 

Disclosure of identity Victims’ identities become publicly known Social stigma and discrimination 
Source: Processed research data, 2026. 

 
As illustrated in Table 2, secondary victimization may arise in various forms throughout 

criminal proceedings. One of the most common forms is repeated interviewing, which requires 
child victims to repeatedly recount traumatic experiences to different actors at various stages 
of the justice process. Such circumstances may reactivate traumatic memories and hinder 
victims’ recovery. Nugraha et al. (2025) demonstrate that legal procedures that fail to consider 
children’s psychological conditions may increase vulnerability to prolonged trauma and 
impede post-crime recovery. Field-level data from one regional police unit illustrate why 
repeated interviewing persists despite this risk being well documented. A pre-study of the 

Form of Secondary 
Victimization Manifestation in Legal Proceedings Impact on Children 

15 
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Women and Children Service Unit at Kupang City Police recorded a rise in reported cases from 
230 in 2022 to 271 in 2024, while identifying persistent constraints in personnel numbers, 
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ensuring that are treated with dignity respect throughout the 
process, 

counseling facilities, and child psychology expertise as the unit's primary operational barriers 
(J-CEKI, 2025). Under such conditions, a single child victim's account is often relayed across 
multiple actors investigators, prosecutors, court-appointed psychologists precisely because no 
single adequately trained officer is available to conduct the kind of one-time, recorded 
interview that child-friendly justice standards require; the repetition is less a procedural choice 
than a symptom of unit-level understaffing. This pattern indicates that secondary victimization 
in Indonesia is driven less by an absence of protective norms than by the practical inability of 
under-resourced units to operationalize them at the point of first contact with a child victim. 

In addition to repeated interviews, victim-blaming practices may produce serious 
psychological consequences for child victims. Questions, comments, or attitudes that implicitly 
place responsibility on victims can generate feelings of shame and guilt while undermining 
their self-esteem. As a consequence, victims may become reluctant to disclose their experiences 
openly and may lose trust in the justice system. Putri (2023) found that victims’ experiences 
during legal proceedings are significantly influenced by the quality of protection provided by 
judicial institutions and by the approaches adopted by law enforcement officials. 

Another form of secondary victimization involves direct confrontation between victims 
and offenders during legal proceedings. For child victims of violence, particularly sexual 
violence, encounters with offenders may revive feelings of fear, anxiety, and insecurity 
associated with the original victimization. Consequently, victim protection extends beyond 
evidentiary considerations and includes efforts to create a safe environment throughout the 
justice process. Lubis (2025) argues that effective child protection must minimize 
psychological pressure and guarantee victims’ safety while they participate in legal 
proceedings. 

Furthermore, prolonged legal proceedings and inadequate psychosocial support may 
increase the risk of secondary victimization. When victims are required to wait extended 
periods for case resolution without receiving sufficient assistance, psychological recovery 
becomes increasingly difficult. This condition demonstrates that victim protection requires a 
comprehensive and continuous approach. Bachmid (2025) emphasizes that juvenile justice 
systems should integrate legal protection with psychosocial support to achieve the objectives 
of child protection more effectively. 

From a victimological standpoint, these various forms of secondary victimization 
indicate that criminal justice processes may themselves become sources of additional suffering 
when adequate protective mechanisms are absent. Therefore, the effectiveness of a criminal 
justice system should not be measured solely by its capacity to investigate crimes and punish 
offenders, but also by its ability to provide protection, support, and recovery for victims. These 
findings suggest that victim protection must become an integral component of the juvenile 
criminal justice system to ensure that legal proceedings do not produce consequences that are 
contrary to the fundamental objectives of child protection. 

The analysis further demonstrates that the implementation of child-friendly justice 
principles plays a crucial role in preventing secondary victimization among child victims of 
violence. Child-friendly interview procedures, protection of privacy and confidentiality, 
professional assistance, child-sensitive communication, and the availability of child-friendly 
facilities collectively contribute to reducing the risk of re-traumatization during legal 
proceedings. By children and 
justice  child-friendly justice functions not only as a mechanism for protecting 
children's rights but also as an effective strategy for minimizing the harmful consequences 
associated with their involvement in criminal proceedings. Consequently, strengthening the 
implementation of child-friendly justice principles should be regarded as an essential 
component of efforts to prevent secondary victimization and to promote a more victim-oriented 
criminal justice system. 

30 
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Table 3. Implementation of Child-Friendly Justice 
 

Child-friendly interview rooms Creating a safe environment Reducing victims’ anxiety 
Single interview approach Avoiding repeated examinations Reducing re-traumatization 
Psychological assistance Providing emotional support Facilitating victims’ recovery 
Examination by trained person- 
nel 

Adapting communication to children’s 
needs 

Reducing psychological dis- 
tress 

Audiovisual technology Minimizing direct contact with offenders Preventing re-victimization 
Identity protection Safeguarding children's privacy Preventing social stigma 

 

Source: Processed research data, 2026. 
 

Table 3 demonstrates that the principles of child-friendly justice make a significant 
contribution to preventing secondary victimization among child victims of violence. The 
various strategies incorporated within this approach are intended to ensure that legal 
proceedings do not generate additional psychological distress for victims. Saputri et al. (2024) 
explain that child protection policies oriented toward victims’ needs are capable of enhancing 
the effectiveness of legal protection while simultaneously reducing the risk of further 
psychological harm during legal proceedings. 

One of the most important strategies is the provision of child-friendly interview rooms 
designed to create a safe and supportive environment for victims. Interview settings that do not 
resemble formal interrogation rooms enable children to recount their experiences more calmly 
and openly. Such conditions help reduce anxiety and improve the quality of information 
obtained during interviews. Psychological safety constitutes an important factor that enables 
children to feel more comfortable in disclosing their experiences to individuals responsible for 
providing assistance and protection (Pertiwi et al., 2026). Nurmala and Hanapi (2023) further 
emphasize that the provision of child-friendly facilities and mechanisms forms an essential 
component of a justice system oriented toward the protection of children's rights. 

Another strategy with substantial preventive value is the implementation of the single 
interview approach. This method aims to reduce the need for repeated questioning, which has 
long been recognized as one of the primary causes of secondary victimization. Through 
effective inter-agency coordination and adequate documentation mechanisms, information 
provided by child victims can be utilized more efficiently without requiring them to repeatedly 
recount the same traumatic experience. Muliani et al. (2023) demonstrate that the simplification 
of procedures involving child victims, combined with enhanced inter-institutional 
coordination, contributes significantly to improving the quality of child protection throughout 
legal proceedings. 

Psychological assistance also plays a critical role in helping victims cope with emotional 
pressures during legal proceedings. The involvement of psychologists, social workers, and 
victim advocates can assist children in understanding the legal process while simultaneously 
providing the emotional support necessary to navigate it. Such assistance serves not only as a 
protective mechanism but also as an integral part of victims’ recovery. Sutanto and Rahaditya 
(2024) argue that effective child protection requires a multidisciplinary approach involving 
various professional actors to ensure that victims’ needs are addressed comprehensively. 

Furthermore, examinations conducted by personnel who possess specialized expertise in 
communicating with children can reduce the likelihood of victim-blaming questions or other 
forms of insensitive treatment. An understanding of child psychological development enables 
professionals to adopt communication approaches that are appropriate to the child’s age and 
circumstances, thereby creating a safer and more supportive interview process. Professional 
competence therefore constitutes a crucial factor in ensuring that legal proceedings do not result 
in secondary victimization. 

Strategy Implementation Objective Contribution 
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The use of audiovisual technology also contributes significantly to the prevention of 
secondary victimization. Mechanisms such as video-recorded testimony and remote 
participation allow children to provide information without having to face offenders directly. 
Such measures help reduce fear, anxiety, and emotional distress while maintaining the 
evidentiary value of victims’ statements. Similarly, the protection of victims’ identities plays a 
vital role in safeguarding children from social stigma, discrimination, and unwanted public 
exposure that may arise from criminal proceedings. 

The findings indicate that the implementation of child-friendly justice contributes 
substantially to reducing the risk of secondary victimization among child victims of violence. 
These findings reinforce the view that a victim-centered approach within the criminal justice 
system enhances both the quality of legal protection and the effectiveness of victim recovery. 
Senandi and Krey (2024) emphasize that the success of a juvenile justice system should not be 
assessed solely by its ability to resolve cases, but also by its capacity to ensure the protection, 
well-being, and recovery of children involved in legal proceedings. Consequently, 
strengthening the implementation of child-friendly justice principles should be regarded as an 
essential component of criminal justice reform aimed at safeguarding child victims and 
preventing re-victimization throughout the legal process. 

 

Figure 1. Child-Friendly Justice Implementation Model 
 

Figure 1 illustrates the relationship between child victims of violence, criminal justice 
processes, the risk of secondary victimization, and the implementation of child-friendly justice 
principles. The model demonstrates that the involvement of child victims in legal proceedings 
may generate additional psychological consequences when judicial processes are conducted 
without adequate consideration of the victims’ needs and circumstances. Such risks arise 
because children are often required to engage with legal procedures that may reactivate 
traumatic experiences associated with the original victimization. Nurmala and Hanapi (2023) 
argue that the protection of children involved in the justice system should be oriented toward 
preventing adverse consequences that may disrupt their psychological and social development. 
This perspective is consistent with the findings of Pertiwi et al. (2025), who demonstrate that 
psychosocial factors and individual characteristics play a significant role in child and 
adolescent development, thereby requiring child protection measures to be implemented 
through integrated legal, familial, and social approaches. 
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not only as an instrument of protection but also as a mechanism 

contribute to 
the development of a more and justice system. 

the 

The model further indicates that child-friendly justice functions as a protective 
mechanism capable of mitigating the adverse effects associated with legal proceedings. 
Components such as professional assistance, child-friendly interview rooms, single interview 
procedures, identity protection, and the involvement of specially trained personnel constitute 
interventions designed to prevent re-victimization. Saputri et al. (2024) explain that child 
protection policies oriented toward victims’ needs contribute significantly to enhancing the 
effectiveness of the juvenile justice system while simultaneously strengthening the protection 
afforded to victims. 

The inclusion of psychological assistance within the model demonstrates that legal 
protection for child victims extends beyond purely legal considerations and encompasses 
psychological and social dimensions. Assistance provided throughout legal proceedings 
enables victims to better understand the process they are undergoing, reduces anxiety, and 
strengthens their capacity to cope with judicial proceedings. Mubarok (2023) argues that a 
comprehensive child protection framework must integrate legal, psychological, and social 
dimensions in order to address victims’ needs effectively. 

In addition, the implementation of the single interview approach depicted in the model 
reflects efforts to reduce repeated questioning, which has long been recognized as one of the 
primary causes of secondary victimization. This strategy enables information provided by 
victims to be utilized more effectively without requiring them to repeatedly relive traumatic 
experiences during multiple stages of legal proceedings. Ghoni and Pujiyono (2020) found that 
simplifying procedures in cases involving children contributes to improving the quality of 
protection while minimizing adverse consequences arising from legal processes. 

The protection of victims’ identities also constitutes a crucial component of the child-
friendly justice implementation model. Confidentiality serves not only to safeguard children's 
privacy but also to prevent social stigma, discrimination, and social pressures that may hinder 
recovery. Nova and Afrizal (2023) emphasize that identity protection forms an integral part of 
the rights guaranteed to children and must be ensured by the state throughout judicial 
proceedings. 

The model also has important practical implications for child protection policies and 
justice practices in Indonesia. First, it highlights the need for policymakers to strengthen the 
availability of child-friendly interview rooms and integrated support services across all regions 
to ensure equal access to protection for child victims. Second, the model supports the wider 
implementation of single-interview procedures and specialized training programs for police 
officers, prosecutors, judges, and other professionals involved in handling child victims. Third, 
the model underscores the importance of strengthening inter-agency coordination among law 
enforcement institutions, social service agencies, psychologists, and child protection 
organizations to ensure that legal proceedings are conducted in a manner that prioritizes victim 
recovery and minimizes the risk of secondary victimization. These measures may 

victim-centered child-sensitive criminal 
Based on  model presented in Figure 1, it can be understood that child-friendly justice 

functions legal preventive 
against secondary victimization that is oriented toward victim recovery. Accordingly, the 
effectiveness of the criminal justice system should not be assessed solely by its ability to impose 
sanctions on offenders but also by its capacity to provide protection, security, and recovery 
support for child victims of violence. Ingratubun et al. (2023) emphasize that an effective 
juvenile justice system must be capable of balancing the objectives of law enforcement with 
the protection of children's rights and the realization of the best interests of the child. 
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Law 
Number 11 of 2012 on the Juvenile Criminal Justice System and Law Number 35 of 2014 on 
Child Protection, 

Law Number 12 of 2022 on Sexual Violence Crimes (TPKS) 

CONCLUSION 
This study demonstrates that child-friendly justice principles, as incorporated into 

 
constitute a normative framework capable of preventing secondary 

victimization among child victims of violence. The principal protective mechanisms including 
child-friendly interview rooms, single interview procedures, psychological assistance, identity 
protection, and specialized personnel collectively serve to minimize psychological distress 
during legal proceedings and support victims' recovery. 

Nevertheless, the effectiveness of child-friendly justice implementation continues to be 
influenced by several challenges, particularly those related to institutional capacity, the 
availability of qualified human resources, supporting facilities, and inter-agency coordination. 
These findings carry several concrete policy implications. First, the national government should 
establish mandatory, uniform standards for child-friendly interview facilities in every district-
level police station (Polres) and prosecutor's office, accompanied by a binding implementation 
timeline and monitoring mechanism. The current condition, in which such facilities are 
available only in selected regions, creates structural inequality in the protection afforded to 
child victims across Indonesia. Second, the Women and Children Service Units (Unit PPA) 
require a substantial increase in trained personnel: with women police officers (Polwan) 
constituting only approximately 3 percent of Indonesia's police force, the existing ratio is 
fundamentally incompatible with the demand for victim-sensitive investigation. A dedicated 
training and certification program on child-friendly investigation techniques mandatory for all 
investigators handling cases involving child victims should be integrated into the national police 
training curriculum. Third, interagency coordination among police, prosecutors, courts, and 
social services must be formalized through binding standard operating procedures that designate 
a single coordinating officer for each child victim, thereby eliminating the inter-institutional 
information gaps that currently drive repeated interviewing. From a legal reform perspective, 
the revision of Indonesia's Code of Criminal Procedure (KUHAP), currently under deliberation, 
offers a critical opportunity to codify single-interview provisions and audiovisual recording 
requirements for child victim testimony into the general procedural framework rather than 
leaving them to scattered special laws. The existing protection under should serve as 
a model for extending equivalent procedural safeguards to all categories of violence against 
children. 

Future research should move beyond the normative analysis conducted in this study and 
address three specific empirical gaps. First, a multi site study comparing the effectiveness of 
child-friendly justice implementation across different regional and institutional contexts 
contrasting, for instance, metropolitan police units with well-resourced facilities against rural 
or remote units operating under the constraints documented at Kupang City would generate 
evidence-based benchmarks for national policy. Second, longitudinal research tracking the 
psychological outcomes of child victims who experienced child-friendly justice procedures 
against those who did not would provide direct empirical evidence for the causal relationship 
between procedural safeguards and secondary victimization, which this study could only 
establish normatively. Third, evaluative research assessing the implementation of the 2024 
Direktorat PPA-PPO at the resort level is urgently needed to determine whether institutional 
restructuring has translated into measurable improvements in child victim protection or whether 
the existing capacity constraints persist under a different organizational label. 
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